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ABSTRAK

Permintaan udang pada saat ini sangat besar, baik pasar lokal maupun internasional sehingga petambak udang
meningkatkan produksi dan mutu udang. Faktor yang dapat mempengaruhi mutu udang ialah kualitas air. Di mana
kualitas air yang buruk dapat mendatangkan parasit. Tujuan penelitian ini ialah mengidentifikasi jenis ektoparasit dan
menganalisis tingkat serangan ektoparasit yang menyerang udang vannamei di kolam P7 tambak unit III Unit
Pelaksanaan Teknis Budidaya Air Payau dan Laut Bangil, Pasuruan. Metode untuk identifikasi ialah metode natif
Selanjutnya dianalisis tingkat serangan ektoparasit. Hasil penelitian menunjukkan bahawa jenis protozoa yang ditemukan
ialah Vorticella sp. dengan intensitas sebesar 1 individu/ekor kategori ringan dan prevalensi sebesar 13,63% kategori
sering, kemudian Zoothamnium sp. dengan intensitas sebesar 5 individu/ekor kategori ringan dan prevalensi sebesar
54,54% kategori sedang.
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ABSTRACT

The demand for shrimp is currently very large, both in local and international markets, so shrimp farmers are increasing shrimp
production and quality. The factor that can influence the quality of shrimp is water quality. Where poor water quality can bring in
parasites. The aim of this research was to identify the ectoparasites and analyze the level of ectoparasite attacks that attack vannamei
shrimp in pond P7 pond unit III of the Bangil Sea and Brackish Water Cultivation Technical Implementation Unit, Pasuruan. The
method for identification was a native method. Next, the level of ectoparasite attack was analyzed. The research results showed that the
type of protozoa found was Vorticella sp. with an intensity of 1 individual/head in the light category and a prevalence of 13.63% in the
frequent category, then Zoothamnium sp. with an intensity of 5 individuals/head in the mild category and a prevalence of 54.54% in
the moderate category.

Key Words: ectoparasites; vannamei shrimp; intensity; prevalence

PENDAHULUAN
Permintaan pasar terhadap wudang terus

spesies asli Indonesia. Udang vannamei dapat
dibudidayakan di daerah tropis seperti Indonesia

melonjak mendorong perkembangan budi daya
udang (Yustianti dkk, 2013). Hal ini mendorong para
petambak udang terus meningkatkan produksinya
agar mendapat keuntungan yang lebih besar
(Soetarno, 2001).

Terdapat beberapa spesies udang yang
dibudidayakan di Indonesia, yaitu udang windu
(Penaeus monodon) dan udang vannamei (Litopenaeus
vannamei). Namun, budi daya udang windu
mengalami penurunan sejak tahun 1990an akibat
factor lingkungan maupun serangan penyakit
(Tenriulo dkk, 2010). Hal ini yang menyebabkan
para pembudi daya udang mulai beralih ke budi
daya udang vannamei, meskipun udang ini bukan
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meskipun bukan fauna asli Indonesia (Briggs dkk,
2004).

Perbedaan pemanfaatan teknologi dalam
pelaksanaan budi daya udang dapat diketahui dari
intensitas penggunaan input produksi dalam budi
daya udang tersebut. Penggunaan input utama yang
menunjukkan tingkat penggunaan teknologi pada
budi daya udang adalah pakan dan penggunaan
aerator dalam pelaksanaan budi daya. Teknologi
yang bersifat tradisional lebih ~menekankan
penggunaan pakan alami dan tanpa penerapan
aerasi air tambak. Di lain pihak, pada beberapa
daerah budi daya wudang secara intensif
menggunakan pakan komersil dan menerapkan
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aerasi (Nasution dan Yanti, 2015). Budi daya udang
vannamei dengan menerapkan sistem budi daya
intensif memberi keuntungan lebih baik karena
menerapkan system padat tebar yang tinggi
sehingga hasil panen juga meningkat (Rochman,
2016).

Selain pakan dan aerasi, faktor lain yang dapat
memengaruhi mutu udang vannamei ialah kualitas
air. Kualitas air sangat memengaruhi kelangsungan
hidup biota air dan persebarannya dalam suatu
perairan (Ramadan dkk, 2012). Perubahan yang
terjadi pada lingkungan dapat menyebabkan biota
menjadi shock, tidak mau makan, serta mekanisme
pertahanan diri melemah sehingga mudah terserang
penyakit. Biota yang berada pada kondisi stres
rentan terhadap serangan parasit (Ramadan dkk,
2012). Terdapat dua jenis parasit berdasarkan letak
organ yang terinfeksi, yaitu ektoparasit dan
endoparasit. Ektoparasit berkembang di permukaan
tubuh suatu organisme (Ikasari, 2016).

Salah satu daerah yang memiliki potensi untuk
budi daya perikanan di Indonesia ialah Provinsi
Jawa Timur, tepatnya di Bangil Kabupaten
Pasuruan. Telah banyak komoditas perikanan yang
dikembangkan oleh Unit Pelaksanaan Teknis
Budidaya Air Payau dan Laut (UPT BAPL) Bangil,
Pasuruan yang yaitu budidaya Udang Vannamei
(Litopenaeus vannamei L.), ikan Bandeng (Chanos
chanos) dan ikan Nila (Oreochromis niloticus),
polikultur Udang Vannamei dan ikan Bandeng serta
pembenihan Udang Vannamei.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, adapun tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui jenis ektoparasit dan tingkat
serangan ektoparasit yang menginfeksi udang
vannamei di kolam P7 tambak unit III UPT BAPL
Bangil.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
purposive sampling di kolam P7 tambak dinas unit II
di Desa Raci, Bangil.

Identifikasi ektoparsit pada udang vannamei
dilakukan dengan cara mengerok permukaan
karapaks, pereopod, pleopod dan uropod kemudian
diletakkan di object glass diberi aquades dan ditutup

dengan cover glass kemudian  diamati
menggunakan mikroskop dan diidentifikasi
menggunakan buku saku ektoparasit milik

Laboratorium Kesehatan Lingkungan Pasuruan.

Identifikasi menggunakan metode natif
(Rahmawati, 2015).
Tingkat serangan dihitung menggunakan

rumus Fernando dkk (1972) sebagai berikut.

P

n

Intensitas =
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Keterangan:

YP = Jumlah total infeksi parasit (individu)

n = Jumlah sampel udang yang terinfeksi parasit (ekor)

Intensitas = Intensitas serangan penyakit (individu/ekor)
Perhitungan intensitas dan prevalensi parasit

dikelompokkan berdasarkan kategori menurut

Williams dan Williams (1996) (Tabel 1.) dan (Tabel

YUdang terinfeksi parasit

Prevalenst = YSeluruh udang yang diperiksa x* 100%
2.).
Tabel 1. Kategori intensitas parasit
Nilai (n parasit/udang) Kategori
<1 Sangat ringan
1-5 Ringan
6-50 Sedang
51-100 Berat
100+ Sangat berat
1000+ Super infeksi berat

Tabel 2. Kategori prevalensi parasit

Nilai (%) Kategori
100-99 Selalu
98-90 Hampir selalu
89-70 Biasa
69-50 Sedang
49-30 Umumnya
29-10 Sering
9-1 Kadang-kadang
<1-0,1 Jarang
<0,1-0,01 Sangat jarang
<0,01 Hampir tidak pernah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
laboratorium diperoleh dua jenis ektoparasit yang
menyerang udang vannamei di kolam P7 tambak
unit III Desa Raci yaitu Vorticella sp. dan
Zoothamnium  sp. menggunakan  mikroskop
binokuler perbesaran 10x10 (Gambar 1, Tabel 3).
Kedua parasit yang ditemukan tersebut tergolong
dalam kelompok protozoa. Zoothamnium sp. bersifat
soliter saat menempel pada hospes. Vorticella sp.
yang ditemukan bersifat soliter, berbentuk seperti
lonceng dengan pangkal tangkai pipih dan silindris.
Irvansyah dkk (2012) menambahkan bahwa
Vorticella  sp. memiliki tangkai yang dapat
berkontraktil. Menurut Kordi (2010) Vorticella sp.
juga menginfeksi hospes yang berada di bagian
dekat dengan dasar kolam di mana terdapat
akumulasi sisa-sisa bahan organik.

Analisis tingkat serangan protozoa ektoparasit
berdasarkan hasil perhitungan intensitas (Gambar
2) dan prevalensi (Gambar 3.). Intensitas
mendeskripsikan tingkat serangan parasit pada tiap
udang, sedangkan, prevalensi mendeskripsikan
tingkat serangan pada populasi udang
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Tabel 3. Inventarisasi ektoparasit yang menginfeksi udang vannamei

No Kode Ada Par?rsil;ak 2da Spesies Letak Jumlah
1 U1.-8 N Zoothm.nnium sp. Uropod 3
Vorticella sp. Permukaan karapaks 1
By U2-8 N Zoothm.nnium sp. Uropod 2
Vorticella sp. Permukaan karapaks 2
3 U3-8 v
4 U4-8 v
5 U5-8 v
6 U6-8 v
7 U1-15 V Zoothamnium sp. Uropod 5
8 U2-15 v
9 U3-15 v
10 U4-15 v
Zoothamnium sp. Uropod 12
H Ut-22 v Vorticella sp. Pleopod 1
12 U2-22 V Zoothamnium sp. Uropod 2
13 U3-22 v
14 U4-22 \/ Zoothamnium sp. Uropod 6
15 U5-22 V Zoothamnium sp. Uropod 14
16 U6-22 v
17 U1-29 \ Zoothamnium sp. Uropod 10
18 U2-29 V Zoothamnium sp. Uropod 4
) Uropod 2
19 U3-29 v Zoothamnium sp. Pleopod 1
20 U4-29 V Zoothamnium sp. Uropod 1
21 U5-29 v
22 U6-29 \/ Zoothamnium sp. Uropod 1
Total 12 10 67

Gambar 1. Ektoparasit yang ditemukan di lokasi berbeda: A-C Zoothamnium (Uropod); D. Zoothamnium (Pleopod); E.
Vorticella (Lendir); F. Vorticella (Pleopod).
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individu/ekor

1

Gambar 2. Intensitas ektoparasit pada udang vannamei.

60 54,54

13,63

Zoothamnium Vorticella

Gambar 3. Prevalensi ektoparasit pada udang vannamei.

Berdasarkan data hasil pengamatan ektoparasit
yang menyerang udang vannamei di Tambak Dinas
Unit III UPT BAPL Bangil, ditemukan dua jenis
parasit yaitu Vorticella sp. dan Zoothamnium sp.
Kedua jenis parasit yang ditemukan tergolong
protozoa. Vorticella sp. ditemukan pada pleopod dan
lendir. Kordi (2010), menambahkan bahwa Vorticella
sp. sering menyerang inang pada bagian yang dekat
dengan dasar kolam dimana terdapat akumulasi
sisa-sisa bahan organik. Vorticella sp. yang
ditemukan ialah soliter, berbentuk seperti lonceng
dengan pangkal tangkai pipih, silindris dan
berkontraktil (Irvansyah dkk, 2012), sedangkan
Zoothamnium sp. ditemukan pada uropod dan
pleopod. Parasit ini soliter pada saat menempel pada
inang seperti yang ditemukan pada uropod.

Intensitas menggambarkan tingkat serangan
parasit pada tiap udang, sedangkan prevalensi
menggambarkan tingkat serangan pada populasi
udang. Intensitas serangan Vorticella sp. sebesar 1
individu/ekor dan prevalensinya 13,63%. Intensitas
Vorticella sp. menurut Williams dan Williams (1996),
termasuk kategori ringan, sedangkan prevalensi
tergolong sering. Intensitas serangan Zoothamnium
sp. sebesar 5 individu/ekor dan prevalensinya
54,54%. Intensitas Zoothamnium sp. menurut
Williams dan Williams (1996), termasuk kategori
ringan, sedangkan prevalensi tergolong sedang.

Parasit ini bertahan hidup apabila menemukan
substrat  yang sesuai dan  melakukan
perkembangbiakan. Misalnya pada tubuh Udang
Vannamei dan pakan yang memiliki nutrisi sebagai
makanan parasit ini. Pada umumnya, kelompok
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protozoa ditemukan pada udang yang stress akibat
perubahan fluktuasi kualitas air terutama suhu,
adanya akumulasi sisa pakan dan bahan organik
yang dapat meningkatkan kadar NHs sehingga
kandungan oksigen terlarut (DO) di perairan akan
turun. Benih parasit selain berasal dari sisa pakan
juga dapat muncul karena terbawa sumber air,
binatang renik dan peralatan budidaya (Zulkarnain,
2011).

Menurut Kordi (2010), parasit menyerang
udang yang berada di dasar kolam dimana terdapat
akumulasi sisa bahan organik dan sisa pakan.
Zulkarnain (2011) menambahkan bahwa parasit
menyerang udang pada kondisi tambak yang
memiliki kadar NHs tinggi, pH tinggi, suhu tinggi,
NO: tinggi serta DO rendah.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di
Unit Pelaksanaan Teknis Budidaya Air Payau dan
Laut, diperoleh simpulan yaitu jenis protozoa
ektoparasit yang menginfeksi udang vannamei
(Litopenaeus vannamei L.) yaitu Zoothamnium sp. dan
Vorticella sp. Sementara itu, Zoothamnium sp.
memiliki intensitas sebesar 5 individu/ekor
kategori ringan dengan prevalensi 54,54% kategori
sedang. Kemudian, tingkat serangan Vorticella sp.
memiliki intensitas sebesar 1 individu/ekor kategori
ringan dengan prevalensi sebesar 13,63% kategori
sedang.
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